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Abstract: The purpose of this research is to improve the quality of process and results of science learning in the 
topic of soils. The research is a class action research consists of 2 cycles. Subjects of this research were 5th grade 
students in SDN Donorojo I Pacitan consists of 20 students. Data collection techniques are test, observation, 
interview, and documentation. And the analyze data used is descriptive comparative technique. The improvement 
quality of process seen by the development of student’s activities at the first cycle was 70% or 14 students and at the 
second cycle, the student’s activities increased to 17 students or 85%. The learning results improvement seen by the 
average values from preaction was 68,5 with classical completeness was 45%. At the first cycle, the average values 
increased to 73.9 with classical completeness was 70%. After the action at second cycle, the average value increased 
to 84 with classical completeness was 90%. The conclution is by using realia media could improve the quality of 
process and results of science learning soils in 5th grade SDN Donorojo I Pacitan academic year 2012/2013.
  
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini  untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar IPA materi tanah. Bentuk 
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak 2 siklus. Subjek penelitiannya adalah siswa 
kelas V SD Negeri SDN Donorojo I Pacitan yang berjumlah 20 siswa. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
ialah tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah  teknik analisis 
deskriptif komparatif. Peningkatan kualitas proses belajar terlihat dari perkembangan aktivitas siswa pada siklus I 
yaitu sebanyak 70% atau 14 siswa dan pada siklus II aktivitas siswa meningkat menjadi 17 siswa atau 85%. 
Peningkatan hasil belajar dibuktikan dengan perolehan nilai rata-rata pratindakan yaitu 68,5 dengan ketuntasan 
klasikal 45%. Pada siklus I nilai rata-rata kelas meningkat mencapai 73,9 dengan ketuntasan klasikal 70%. Setelah 
tindakan pada siklus II nilai rata-rata kelas meningkat menjadi 84 dengan ketuntasan klasikal 90%. Kesimpulannya 
adalah penggunaan media realia dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar IPA materi tanah pada siswa 
kelas V SDN Donorojo I Pacitan tahun ajaran 2012/2013. 
 
Kata kunci: realia, proses, hasil, tanah 
 
Pendidikan IPA menurut Iskandar 
(2001:15) tidak hanya mengajarkan fakta- fak-
ta seperti jenis-jenis hewan atau tumbuhan, hu-
kum-hukum ini dan itu, tetapi juga mengajar-
kan metode-metode memecahkan masalah 
yang baik, menganjurkan sikap yang baik, me-
latih kemampuan, mengambil kesimpulan 
yang dapat dipertanggung jawabkan, melatih 
bersifat objektif dan tidak terburu-buru meng-
ambil kesimpulan, melatih kerjasama dalam 
kelompok, melatih menghargai pendapat orang 
lain.  
Pembelajaran IPA memiliki fungsi 
yang fundamental dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, kreatif dan inovatif 
siswa. Agar tujuan tersebut dapat tercapai, 
maka IPA perlu diajarkan dengan cara yang 
tepat dan dapat melibatkan siswa secara aktif 
yaitu melalui proses dan sikap ilmiah. Ilmu 
Pengetahuan Alam untuk anak-anak SD harus 
dimodifikasi agar anak-anak dapat mempela-
jarinya. Selain materinya yang harus dimodifi-
kasi, keterampilan proses IPA juga harus  di-
sesuaikan sesuai dengan perkembangan anak- 
anak.  
Pembelajaran yang aktif ditandai ada-
nya rangkaian kegiatan terencana yang meli-
batkan siswa secara langsung, komprehensif 
baik fisik, mental maupun emosi. Hal sema-
cam ini sering diabaikan oleh guru karena guru 
lebih mementingkan pada pencapaian tujuan 
dan target kurikulum. Tugas utama guru ada-
lah mengelola proses belajar dan mengajar, se-
hingga terjadi interaksi aktif antara guru de-
ngan siswa, dan siswa dengan siswa. Interaksi 
tersebut  akan mengoptimalkan pencapaian tu-
juan yang dirumuskan. Salah satu upaya guru 
dalam menciptakan suasana kelas yang aktif, 
efektif dan menyenangkan dalam pembelajar-
an yakni dengan menggunakan media pembe-
lajaran. Hal ini dapat membantu guru dalam 
menggerakkan, menjelaskan gambaran ide dari 
suatu materi. 
Namun kenyataannya, siswa kelas V di 
SDN Donorojo 1 Pacitan mengalami permasa-




tanah. Hasil observasi saat pembelajaran ber-
langsung menunjukkan bahwa sebagian siswa  
masih pasif, belum ada interaksi aktif antara 
guru dengan siswa, dan siswa dengan guru. 
Dalam proses belajar mengajar guru cende-
rung sebagai pusat pembelajaran, sedangkan 
siswa hanya mendengarkan dan mencatat ma-
teri. Bahkan ada beberapa siswa yang tidak 
memperhatikan dan bermain sendiri.  
Selain permasalahan pada proses bela-
jar, siswa kelas V SDN Donorojo 1 Pacitan ju-
ga mengalami permasalahan hasil belajar ma-
teri tanah. Hal tersebut didukung dengan data 
yang diperoleh dari dokumentasi nilai IPA 
materi tanah pada saat pratindakan. Dari data 
yang ada, ditemukan fakta bahwa hasil belajar 
IPA materi tanah siswa masih terbilang ren-
dah. Siswa kelas V SDN Donorojo 1 Pacitan 
yang berjumlah 20 anak mendapatkan hasil tes 
pratindakan dengan rentangan nilai terendah 
adalah 45 dan nilai tertinggi adalah 90. Pada-
hal diketahui bahwa Kriteria Ketuntasan Mini-
mal (KKM) mata pelajaran IPA yang telah di-
tetapkan adalah 75. Dari hasil tes pada saat 
pratindakan tersebut, terdapat 9 siswa dari 20 
siswa yang tuntas atau sebesar 45%. Dengan 
demikian, masih terdapat 11 siswa atau sebe-
sar 55% yang belum tuntas dan dapat dikata-
kan bahwa target daya serap siswa terhadap 
mata pelajaran IPA masih rendah. 
Rendahnya hasil belajar IPA materi ta-
nah siswa kelas V SDN Donorojo 1 Pacitan di-
sebabkan oleh beberapa faktor di antaranya: 
faktor pertama, pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru masih bersifat konvensional, guru 
cenderung sebagai pusat pembelajaran (Tea-
cher Centered) dan siswa hanya mendengar-
kan dan mencatat materi. Metode ceramah dan 
tanya jawab masih sering digunakan ketika 
menyampaikan materi sehingga anak cepat 
merasa jenuh dan bosan. Hal tersebut tentu sa-
ja kurang mendukung bagi perkembangan po-
tensi yang dimiliki siswa. Faktor kedua dise-
babkan oleh penggunaan media yang kurang 
variatif, pembelajaran sering disampaikan se-
cara abstrak atau hanya dalam bentuk ucapan 
saja tanpa ada bukti nyata dari apa yang dije-
laskan oleh guru. 
Media Realia merupakan media nyata 
yang ada dilingkungan alam. Anitah (2008) 
berpendapat , ” Realia atau disebut juga objek 
adalah benda yang sebenarnya dalam bentuk 
utuh, misalnya: orang, binatang, rumah dan 
sebagainya” (hlm. 25). Pendapat senada diung-
kapkan Wibawa dan Mukti (2001: 81) yang 
mengartikan realia adalah benda-benda nyata 
seperti apa adanya atau aslinya tanpa perubah-
an.  
Pengertian lain dikemukakan oleh Uno 
yang berpendapat,”Realia adalah benda nyata 
yang digunakan sebagai bahan ajar. Pemanfa-
atan media ini tidak harus selalu dihadirkan 
dalam ruangan kelas, tetapi dapat digunakan 
dalam suatu kegiatan observasi pada lingku-
ngan” (2010: 125). Burden & Byrd (1999:-
145) menjelaskan bahwa media realia adalah: 
Realia are real  things objects such as 
animals, plants, artifacts coins and mi-
nerals. As concrete objects, realia help 
provide direct purposeful expe-rience, 
which is at the bottom of Dale’s Cone 
of Experience. Therefore, they are ide-
al for introducing students to a new 
subject. They give real-life meaning to 
otherwise abstract words. 
(Realia adalah benda benda seperti he-
wan, tumbuhan, koin artefak dan mi-
neral. Sebagai benda konkret, realia 
membantu memberikan pengalaman tu-
juan langsung, yang di bawah kerucut 
pengalaman. Oleh karena itu, realia i-
deal untuk memperkenalkan siswa un-
tuk subjek baru. Realia memberi makna 
yang sebenarnya untuk kata-kata yang 
bersifat abstrak). 
 Kata kualitas apabila diperhatikan se-
cara etimologi, diartikan dengan kenaikan 
tingkatan menuju suatu perbaikan atau kema-
panan. Sebab kualitas mengandung makna bo-
bot atau tinggi rendahnya sesuatu. Pengertian 
kualitas menurut Umaedi (2012), mengandung 
makna derajat (tingkat) keuggulan suatu pro-
duk hasil kerja/upaya baik berupa barang mau-
pun jasa. Pengertian mutu proses belajar me-
ngajar mengacu pada proses pendidikan dan 
hasil pendidikan. Proses pendidikan yang ber-
mutu melibatkan input seperti siswa, guru, me-
tode, kurikulum, sarana, lingkungan dan pe-
ngelolaan pembelajaran yang baik. Mutu da-
lam konteks hasil pendidikan mengacu pada 
prestasi yang dicapai atau hasil pendidikan.   
 Hasil belajar adalah kemampuan-ke-
mampuan yang dimiliki siswa setelah ia mene-




Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, 
yakni (a) keterampilan dan kebiasaan, (b) pe-
ngetahuan dan pengertian, (c) sikap dan cita-
cita. Masing-masing hasil belajar dapat diisi 
dengan bahan yang telah ditetapkan dalam 
kurikulum (Sudjana, 2009: 22). 
Langkah-langkah penggunaan media 
realia dalam pembelajaran IPA pada materi ta-
nah dalam penelitian ini adalah sebagai beri-
kut: a) guru mempersiapkan media realia ber-
bagai jenis tanah dan batuan; b) media realia 
digunakan untuk memperkenalkan berbagai je-
nis tanah dan berbagai percobaan mengenai 
materi tanah; c) siswa dibagi menjadi 4 kelom-
pok setiap kelompok beranggotakan 5 orang; 
d) guru menjelaskan cara kerja kelompok un-
tuk mengamati dan melakukan percobaan de-
ngan menghadirkan model sebagai contoh 
pembelajaran yaitu media realia berbagai jenis 
tanah dan batuan; e) guru membagikan lembar 
kerja kelompok; f) guru memberikan media 
realia yang akan diamati dan digunakan untuk 
percobaan pada tiap kelompok; h) siswa mela-
porkan hasil diskusi bersama kelompoknya 
dan kelompok lain menanggapi; i) siswa ber-
sama guru menyimpulkan hasil pengamatan 
dan percobaan yang telah dilakukan; j) siswa 
dan guru bersama-sama menyimpulkan materi 
yang telah dipelajari; k) siswa mengerjakan 
evaluasi; l) guru memberikan refleksi dan 
pesan kepada siswa. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN Do-
norojo 1 Pacitan. Subjek penelitian ini adalah 
kelas V dengan jumlah 20 siswa yang terdiri 
dari 9 laki-laki dan 11 perempuan. Waktu pe-
nelitian adalah selama enam bulan, pada tahun 
pelajaran 2012/2013.  
Sumber data penelitian ini diperoleh 
dari data kualitatif. Sumber data atau informasi 
tersebut antara lain: siswa dan guru kelas V 
Semester II SDN Donorojo 1 Pacitan tahun 
ajaran 2012/2013, dokumen nilai hasil belajar 
materi tanah siswa kelas V SDN Donorojo Pa-
citan sebelum maupun sesudah tindakan, do-
kumen nilai keaktifan siswa saat pembelajaran, 
dokumen nilai kemampuan guru dalam pem-
belajaran, dokumen lainnya adalah silabus IPA 
kelas V, RPP IPA kelas V, foto dan video pro-
ses pembelajaran. 
Teknik yang digunakan dalam pe-
ngumpulan data yaitu tes, observasi,  wawan-
cara, dan dokumentasi. Validitas data yang di-
gunakan yaitu triangulasi data dan triangulasi 
metode. Sedangkan analisis data yang di-
gunakan adalah teknik deskriptif komparatif. 
Suwandi berpendapat, “teknik deskriptif kom-
paratif digunakan untuk data kuantitatif, yakni 
dengan membandingkan hasil antarsiklus. Pe-
neliti membandingkan hasil sebelum penelitian 
dengan hasil pada akhir setiap siklus“ (2009: 
61).  
Penelitian Tindakan Kelas ini menggu-
nakan prosedur penelitian yang dilakukan me-
lalui siklus-siklus tindakan.Tiap-tiap siklus di-
laksanakan sesuai dengan perubahan yang 




Sebelum melaksanakan tindakan, pe-
neliti melakukan kegiatan observasi dan mem-
berikan tes pratindakan. Saat observasi terlihat 
keaktifan siswa selama pembelajaran masih 
kurang. Selain itu, hasil tes pratindakan ter-
sebut menunjukkan bahwa sebagian besar nilai 
siswa masih di bawah KKM serta nilai rata-
rata kelas juga masih rendah. Hasil seleng-
kapnya dapat dilihat pada tabel 1 sebagai beri-
kut: 
 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Data Hasil 
Belajar IPA Materi Tanah Pratin-
dakan 
No Interval Median f 
Persentase (%) 
Relatif Kumulatif  
1 45-54 49,5 4 20 20 
2 55-64 59,5 4 20 40 
3 65-74 69,5 3 15 55 
4 75-84 79,5 8 40 95 
5 85-94 89,5 1 5 100 
    Jumlah                               20   
 
Berdasarkan data di atas, sebagian be-
sar siswa belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimal yang telah ditetapkan yaitu 75. Dari 
20 siswa, 11 diantaranya atau 55% siswa ma-
sih di bawah KKM dan hanya 9 siswa atau 
45% siswa yang mencapai KKM. Dengan nilai 
terendah 45, nilai tertinggi 90 dan nilai rata-ra-
ta kelas 68,5.  
Kualitas proses siswa dilihat dari ak-




Adapun hasil pengamatan aktivitas siswa me-
nggunakan media realia selama siklus I seba-
gai berikut: 
 
Tabel 2. Hasil Aktivitas Siswa Menggu-



































































































































Aktivitas siswa menggunakan media 
realia dalam pembelajaran IPA materi tanah 
pada siklus I memperoleh skor rata-rata 3.19, 
termasuk dalam kategori sangat baik. Namun 
rata-rata keaktifan siswa dalam aktivitas bela-
jar baru mencapai 14 siswa dari 20 siswa. Arti-
nya baru mencapai 70% yang menunjukkan 
keaktifannya dalam proses pembelajaran IPA 
materi tanah berlangsung. 
Selain itu, nilai hasil belajar IPA materi 
tanah setelah menggunakan media realia pada 
siklus I menunjukkan adanya peningkatan. Ha-







Tabel 3. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar 
IPA Materi Tanah Siklus I 
No Interval Median f 
     Persentase (%) 
Relatif Kumulatif 
1 50-57 53,5 3 15 15 
2 58-65 61,5 1 5 20 
3 66-73 69,5 2 10 30 
4 74-81 77,5 10 50 80 
5 82-89 85,5 4 20 100 




Pada siklus I ada 14 siswa yang men-
capai  nilai KKM atau 70% dan 6 siswa mem-
peroleh nilai di bawah KKM atau 30%. Nilai 
terendah 50, nilai tertinggi 86,65 dan rata-rata 
nilai 73,9. Dengan demikian target pada indi-
kator kinerja belum tercapai, sehingga dilan-
jutkan siklus II.  
Aktivitas siswa dalam menggunakan 
media realia pda siklus II mengalami pening-
katan. Peningkatan aktivitas siswa dapat dili-
hat pada tabel 4 sebagai berikut: 
 
Tabel 4. Hasil Aktivitas Siswa Menggu-













































































































































Aktivitas siswa menggunaan media 
realia dalam pembelajaran IPA materi tanah 
pada siklus II memperoleh skor rata-rata 3,75 
dengan kriteria aktivitas siswa dalam pembela-
jaran sangat baik. Nilai-rata keaktifan siswa 
dalam menggunakan media realia dalam pem-
belajaran IPA materi tanah siklus II mencapai 
17 siswa atau 85% yang menunjukkan keak-
tifannya dalam proses pembelajaran IPA ma-
teri tanah berlangsung. 
Pada siklus II nilai hasil belajar IPA 
materi tanah menunjukkan adanya pening-
katan. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
tabel 3 sebagai berikut: 
 
Tabel 5. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar 
IPA Materi Tanah Siklus II 
No Interval Median f 
Persentase (%) 
Relatif Kumulatif  
1 52-61 57 1 5 5 
2 62-70 66 1 5 10 
3 71-79 75 3 15 25 
4 80-88 84 7 35 60 
5 89-97 93 8 40 100 




Setelah dilaksanakan tindakan siklus II 
data yang diperoleh menunjukkan bahwa ada 
18 siswa atau 90% yang mendapatkan nilai di 
atas KKM, dan 2 siswa atau 10% yang men-
dapatkan nilai di bawah KKM. Nilai terendah 
53,33, nilai tertinggi 96,65 dengan nilai rata-
rata 84.  
Nilai hasil belajar IPA materi tanah 
siklus II meningkat dan telah mencapai in-
dikator kinerja yaitu 85% siswa mencapai ba-
tas KKM dengan nilai rata-rata kelas sebesar 
84, maka dari itu peneliti mengakhiri tindakan 
dalam pembelajaran IPA materi tanah. 
 
PEMBAHASAN 
Kualitas proses belajar siswa dikatakan 
berhasil apabila keaktifan siswa yang diukur 
menggunakan lembar aktivitas siswa mencapai 
80% atau 16 siswa. Pada siklus I keaktifan sis-
wa mencapai 70% atau 14 siswa. Pada siklus 
II keaktifan siswa meningkat mencapai 85% a-
tau 17 siswa. Berdasarkan hasil wawancara de-
ngan guru setelah menggunakan media realia, 
guru mengungkapkan bahwa penggunaan me-
dia realia membuat siswa lebih aktif dalam 
proses pembelajaran serta lebih antusias dan 
tertarik dalam pembelajaran sehingga kualitas 
proses siswa meningkat.  
Peningkatan keaktifan siswa dalam 
pembelajaran dikarenakan penggunaan media 
realia. Hal ini didasari oleh penggunaan media 
realia yang bisa memberikan pengalaman 
langsung kepada peserta didik. Dengan meng-
gunakan media realia siswa dapat menggu-
nakan sebanyak mungkin alat indera. Seperti 
yang diungkapkan oleh Suparno (1998:66) 
yang mengartikan media realia adalah benda 
sebenarnya yang dimanfaatkan oleh guru un-
tuk proses pembelajaran. Sehingga, selama 
proses pembelajaran berlangsung partisipasi 
aktif dari siswa akan tumbuh. Dengan meng-
gunakan media realia siswa dapat berperan 
aktif dalam pembelajaran, seperti melihat, me-
raba, melakukan berbagai eksperimen, dan 
melaporkan hasil pengamatan. Pengalaman 
langsung yang dialami oleh siswa dengan ber-
bagai eksperimen menggunakan media realia 
dapat memperjelas materi tanah pada proses 
pembelajaran sehingga siswa dapat benar-be-
nar memahami materi tanah bukan sekedar 
menghafal. Hal ini didasari pada kelebihan 
media realia yang diungkapkan oleh Ander-
son (1987:187) yaitu dapat memberi kesem-
patan semaksimal mungkin pada siswa untuk 
melaksanakan tugas-tugas nyata, atau tugas-tu-
gas simulasi, dan mengurangi transfer belajar. 
Sebab, dengan menggunakan media realia sis-
wa diberikan kesempatan semaksimal mung-
kin untuk melaksanakan tugas-tugas nyata atau 
simulasi. Saat melaksanakan pengamatan dan 
eksperimen menggunakan media realia siswa 
dapat mengamati secara langsung berbagai je-
nis tanah, proses terbentuk tanah, lapisan pada 
tanah serta peristiwa erosi  
Hasil belajar IPA materi tanah dikata-
kan berhasil apabila hasil belajar mencapai 85 
% siswa yang mencapai KKM. Nilai hasil bel-
ajar IPA pada siswa kelas V SDN Donorojo I 
terjadi peningkatan  tiap siklusnya. Pada pra-
tindakan hanya 45% siswa yang mencapai 
KKM. Pada siklus I hasil belajar IPA materi 
tanah mengalami peningkatan menjadi 70% a-
tau 14 siswa. Pada siklus terakhir yaitu siklus 
II hasil belajar IPA meningkat menjadi 90% a-
tau 18 siswa.  
Kemampuan siswa diperoleh dari suatu 
proses pengalaman belajar. Sehingga apabila 
kualitas proses belajar meningkat, maka hasil 
belajar juga akan meningkat. Penggunaan me-




belajaran lebih aktif, tetapi juga membantu sis-
wa menyerap materi belajar lebih mendalam 
dan utuh. Sejalan dengan pendapat yang di-
ungkapkan oleh Anderson (1987:187) yaitu 
media realia dapat memberi kesempatan se-
maksimal mungkin pada siswa untuk melak-
sanakan tugas-tugas nyata, atau tugas-tugas si-
mulasi, dan mengurangi transfer belajar. Dida-
lam pengamatan, siswa ditugasi untuk dapat 
menemukan jawaban dari pertanyaan yang di-
berikan oleh guru melalui lembar kerja siswa, 
dalam hal ini berkaitan dengan materi tanah.  
Penggunaan media realia dapat mem-
perjelas suatu materi. Hal ini disebabkan ada-
nya pengalaman langsung yang dialami siswa 
dengan menggunakan media realia saat pem-
belajaran berlangsung. Hal ini didasari oleh 
pendapat Sudjana & Rivai (2001:197), salah 
satu fungsi media realia adalah menjelaskan 
proses. Fungsi media realia untuk menjelaskan 
proses yang diimplementasikan dalam mem-
buktikan proses pembentukan tanah dan erosi 
memberikan pengalaman langsung kepada sis-
wa sehingga siswa dapat benar-benar memaha-
mi bukan hanya menghapal materi. 
Media realia membuat pembelajaran 
yang abstrak lebih konkret sehingga dapat 
memberikan kesan mendalam dan lebih lama 
tersimpan pada diri siswa. Hal ini didasari pen-
dapat yang diungkapkan Burden & Byrd (1999 
:145) yang menjelaskan: They give real-life 
meaning to otherwise abstract words. Artinya 
media realia memberi makna yang sebenarnya 
untuk kata-kata yang bersifat abstrak. Selain i-
tu, penggunaan media realia dapat menarik 
perhatian dan antusiasme siswa dalam belajar 
sehingga memberikan kemudahan bagi siswa 
untuk memahami materi yang diajarkan. De-
ngan demikian, pembelajaran akan lebih me-
nyenangkan siswa pun lebih mudah mema-
hami materi. 
Hal-hal tersebut yang mendasari ter-
jadinya peningkatan hasil belajar IPA materi 
tanah. Sehingga penggunaan media realia da-
pat meningkatkan hasil belajar IPA materi ta-
nah pada siswa kelas V SDN Donorojo I Paci-
tan tahun ajaran 2012/2013.  
Selain itu, jika penelitian ini dikaitkan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Yuyun 
Rimasari (2012), maka kedua penelitian ini 
sama-sama dapat mengatasi permasalahan 
yang dihadapi. Jika dalam Yuyun Rimasari, 
penggunaan media realia mempunyai dapat 
meningkatkan kemampuan mengidentifikasi 
batuan. Sedangkan dalam penelitian ini peng-
gunaan media realia dapat meningkatkan kua-
litas proses dan hasil belajar IPA, yakni akti-
vitas siswa mencapai 85% siswa yang aktif. 
Selain itu penggunaan media realia dapat me-
ningkatkan hasil proses belajar IPA, yakni 
90% siswa mencapai KKM atau lebih. 
Aktivitas siswa dalam proses pem-
belajaran IPA menggunakan media realia me-
ngalami peningkatan terlihat dari siklus I dan 
siklus II, dapat dilihat pada tabel 6 sebagai 
berikut: 
 
Tabel 6. Data Perkembangan Aktivitas Sis-
wa Siklus I dan Siklus II 
 Berdasarkan tabel 6 mengenai perkem-
bangan aktivitas siswa pada siklus I dan siklus 
II dapat diketahui bahwa aktivitas siswa me-
ngalami peningkatan. Hal ini terlihat pada sik-
lus  70% dan siklus II mencapai 85%.  
Sedangkan data perbandingan nilai ha-
sil belajar IPA materi tanah siswa sebelum tin-
dakan, setelah siklus I dan siklus II dapat dili-
hat pada tabel 7 sebagai berikut: 
 
Tabel 7. Data Perbandingan Hasil Belajar 
Pratindakan, Setelah Tindakan Si-
klus I dan Siklus II 
 
Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bah-
wa hasil belajar IPA materi tanah pada siswa 
kelas V SDN Donorojo I mengalami pening-
katan mulai dari pratindakan, siklus I dan sik-
lus II. Pada kegiatan pembelajaran pratin-
dakan, siswa yang tuntas hanya 9 siswa atau 
45%. Selanjutnya pada siklus I, siswa yang 
termasuk tuntas meningkat menjadi 14 siswa 
atau 70%. Hal ini berarti mengalami pening-
No Aktivitas Siswa Siklus I Siklus II 
1 Skor rata-rata 3,19 3,75 
2 Jumlah Siswa 14 19 
3 Ketercapaian 70% 85% 
Nilai 
Pratindakan 


























katan sebesar 25% dari prasiklus. Kemudian 
pada siklus II meningkat kembali menjadi 90% 
atau 18 siswa tuntas KKM. Berarti dari siklus I 
ke siklus II mengalami peningkatan  sebesar 
20%. 
 
SIMPULAN     
  Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus de-
ngan menggunakan media realia dapat disim-
pulkan bahwa penggunaan media realia dapat 
meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar 
IPA materi tanah pada siswa kelas V Donorojo 
1 Pacitan tahun ajaran 2012/ 2013. Pening-
katan kualitas proses belajar IPA materi tanah 
dibuktikan dengan meningkatnya jumlah siswa 
yang menunjukkan keaktifannya saat proses 
pembelajaran. Pada siklus I siswa yang me-
nunjukkan keaktifannya saat proses belajar ya-
itu 14 siswa atau 70%. Pada  siklus  II  jumlah 
 
siswa yang aktif meningkat mencapai 17 siswa 
atau 85%. Peningkatan hasil belajar IPA ma-
teri tanah kelas V tersebut dapat dibuktikan 
dengan meningkatnya nilai hasil belajar IPA 
pada setiap siklusnya yaitu pada pratindakan 
nilai hasil belajar IPA 68,5, siklus I nilai rata-
rata hasil belajar IPA materi tanah 73,9, dan 
siklus II nilai rata-rata belajar IPA materi ta-
nah 84. Jumlah siswa yang hasil belajar materi 
tanah pratindakan mencapai batas KKM yaitu 
sebanyak 9 siswa atau 45%. Siswa yang men-
capai batas KKM pada siklus I sebanyak 14 
siswa atau 70%, sedangkan pada siklus II se-
besar 18 siswa atau 90%. Hal ini menunjukkan 
peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 
20%, sedangkan peningkatan ketuntasan dari 
pratindakan sampai siklus II sebesar 55%. 
Dengan demikian ketercapaian kualitas proses 
dan hasil belajar IPA materi tanah telah men-
capai indikator kinerja penelitian. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Anderson, R. H. (1987). Pemilihan dan Pengembangan Media Untuk Pembelajaran. Jakarta: CV 
Rajawali. 
Anitah, S. (2008). Media Pembelajaran. Surakarta: LPP UNS dan Press. 
Burden, R.P. & Byrd, D. M. (1999). Methods for Effective Teaching. United States Of America: 
Viacom Company. 
Iskandar, S. M. (2001). Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam. Bandung: CV Maulana. 
Rimasari, Y. (2012). Peningkatan Kemampuan Mengidentifikasi Jenis Batuan Dengan Media 
Realia Melalui Metode NHT (Numbered Heads Together) Pada Siswa Kelas V SD 
Negeri Ngadirojo Wonogiri Tahun ajaran 2011/2012. Skripsi Tidak Dipublikasikan. 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Sudjana, N. (2009). Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. 
Sudjana, N. & Rivai, A. (2001). Media Pengajaran. Bandung: Sinar Baru Algensindo.  
Suparno, A. S. (1998). Pemanfaatan dan Pengembangan Sumber Belajar Pendidikan Dasar. 
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. 
Suwandi, S. (2009). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dan Penulisan Karya Ilmiah. Surakarta: 
Panitia Sertifikasi Guru Rayon 13 FKIP UNS. 
Umaedi. (2012). Kualitas Proses Belajar Mengajar. Diperoleh 06 Februari 2013 dari 
http://www.m-edukasi.web.id/2012/11/kualitas-proses-belajar mengajar.html. 
Uno, H. B. & Lamatenggo, N. (2010). Teknologi Komunikasi & Informasi Pembelajaran. 
Jakarta: Bumi Aksara. 
Wibawa, B. & Mukti, F. (2001). Media Pengajaran. Bandung: CV Maulana. 
